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Abstract 

 The development of student worksheet for biology learning needs to be done so that the biology learning process 

can run more optimally. This study aims to identify the need for Project Based Learning (PjBL)-based student 

worksheet's with socioscientific content, which will be developed as teaching materials to support the 

optimization of biology learning, especially in the material on environmental change and conservation. The 

method used in this research is qualitative, with a descriptive approach. The subjects used were 35 students of 

class 10.E7 of State Senior High School number 2 Padang Panjang. Data collection was carried out in three ways, 

namely observation of the school, surveys of students, and in-depth interviews with teachers. The instruments 

used are questionnaires and interview sheets.  Through data collection, the results showed that Project-based 

learning has been implemented. However, there is no student worksheet with a project-based learning model with 

socioscientific content, especially on the material of environmental change and preservation. Therefore, it is 

necessary to develop PjBL-based student worksheets with socioscientific content on the material of 

environmental change and preservation in the Senior High School E phase. 
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Abstract 

 

Pengembangan LKPD untuk pembelajaran biologi perlu dilakukan agar proses pembelajaran biologi dapat 

berjalan lebih optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan akan LKPD yang berbasis 

Project Based Learning (PjBL) bermuatan sosiosaintifik, yang akan dikembangkan sebagai bahan ajar untuk 

mendukung optimalisasi pembelajaran biologi, terutama pada materi tentang perubahan dan pelestarian 

lingkungan.. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. Subjek 

yang digunakan sebanyak 35 orang siswa kelas 10.E7 Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Padang Panjang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yakni observasi ke sekolah, survey terhadap siswa, serta 

wawancara mendalam kepada guru. Sedangkan instrumen yang digunakan berupa lembar angket dan 

wawancara. Melalui pengumpulan data yang dilakukan didapatkan hasil bahwa sudah dilaksanakannya 

pembelajaran berbasis PjBL. Namun, belum terdapat LKPD dengan model pembelajaran berbasis proyek yang 

bermuatan sosiosaintifik, khususnya pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan. Oleh karena itulah, 

perlu dikembangkan LKPD berbasis PjBL bermuatan sosiosaintifik pada materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan Fase E SMA. 

 

Kata Kunci: LKPD, Project Based Learning, Sosiosaintifik 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut 

adanya perubahan paradigma dari metode 

pembelajaran konvensional menuju metode 

yang lebih inovatif dan aplikatif (Rahayu dkk., 

2022). Project Based Learning (PjBL) muncul 

sebagai salah satu pendekatan yang efektif 

untuk menjawab tantangan ini. merupakan 

model pembelajaran yang menekankan pada 

tindakan siswa (Rafik dkk., 2022). Misalnya, 

siswa diminta untuk menghasilkan proyek 

yang berhubungan dengan topik pembelajaran 

berdasarkan tantangan yang mereka alami saat 

itu (Kono dkk., 2016). PjBL mengedepankan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

belajar melalui proyek nyata yang relevan 

dengan kehidupan mereka. Hal ini diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 

secara mendalam serta mengembangkan 

keterampilan peserta didik seperti berpikir 

kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

 Di Indonesia, materi tentang 

perubahan dan pelestarian lingkungan yang 

diajarkan pada fase E merupakan topik yang 

sangat penting dan krusial. Materi perubahan 

lingkungan umumnya menawarkan analisis 

penyebab dan dampak perubahan lingkungan 

serta dapat mengusulkan solusi terhadap 

permasalahan perubahan lingkungan dalam 

kerangka permasalahan lingkungan masyarakat 

(Nurjanah & Purwantoyo, 2023). Isu-isu 

lingkungan seperti perubahan iklim, polusi, 

dan deforestasi semakin mendesak untuk 

diatasi (Nurjaman dkk., 2023). Pembelajaran 

mengenai perubahan dan pelestarian 

lingkungan tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran peserta didik, tetapi 

juga mempersiapkan mereka untuk 

berkontribusi dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Dalam konteks ini, integrasi PjBL 

dengan muatan sosiosaintifik dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

mengajarkan dan membiasakan siswa untuk 

peka terhadap lingkungan sekitar dan 

menghubungkan teori atau konsep yang 

dipelajarinya dengan keadaan sosial di 

lingkungan sekitar (Astuti dkk., 2021). 

Permasalahan sosial dalam masyarakat yang 

mempunyai keterkaitan dengan kerangka 

konseptual, prosedural, atau teknis ilmu 

pengetahuan disebut sebagai kesulitan 

sosiosaintifik (Ke dkk., 2021). Siswa dapat 

belajar bagaimana memecahkan masalah sosial 

dengan memiliki kapasitas untuk 

menghubungkan teori ilmiah dengan masalah 

sosial di dunia nyata. 

 Berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti, dalam proses pembelajaran peserta 

didik dibantu dengan LKPD. Namun LKPD 

yang digunakan masih belum lengkap. LKPD 

yang digunakan belum mengarah pada 

fenomena kasus yang ada di lingkungan 

peserta didik, serta LKPD berbentuk lembaran 

yang sifat pertanyaannya mengarah kepada 

konsep saja, tidak mengarah kepada fenomena 

yang terjadi disekitar. Hal tersebut tidak 

menimbulkan awareness peserta didik dalam 

menjaga dan peduli pada lingkungan. LKPD 

yang digunakan juga belum berbasis model 

yang memfasilitasi peserta didik untuk bekerja 

secara kolaborasi.  

 Penelitian selama beberapa tahun 

terakhir menunjukkan bahwa penerapan PjBL 

dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

peserta didik serta memperdalam pemahaman 

mereka mengenai isu-isu lingkungan. 

Penelitian dari Bell (2010) mengindikasikan 

bahwa PjBL efektif dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Sementara itu, studi oleh Sadler 

(2011) menekankan pentingnya integrasi isu 

sosiosaintifik dalam pembelajaran untuk 

mengembangkan kesadaran sosial dan 

tanggung jawab peserta didik. 

 Penelitian pengembangan LKPD 

sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Lette 

(2019), dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis project based learning dapat melatih 

keterampilan proses sains peserta didik dengan 

nilai validitas sebesar 81% dengan kriteria 

sangat layak. Sejalan dengan penelitian Liliana 

(2023), dapat disimpulkan bahwa LKPD 

bermuatan sosiosaintifik memiliki nilai 

validitas yang sangat valid dengan nilai rata-

rata keseluruhan 92%. 

 Di industri pendidikan saat ini topik 

ini sangat relevan. Tren pendidikan global saat 

ini mengutamakan pembelajaran yang lebih 

aplikatif dan berorientasi pada proyek-proyek 

nyata yang dapat menghubungkan peserta 

didik dengan dunia sekitar mereka. Kurikulum 

Merdeka di Indonesia memberikan fleksibilitas 

yang lebih besar dalam pengembangan bahan 

ajar, memungkinkan penerapan PjBL dengan 

muatan sosiosaintifik. Oleh karena itu, 
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penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kebutuhan pengembangan LKPD berbasis 

PjBL bermuatan sosiosaintifik pada materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan fase E 

SMA, guna meningkatkan kualitas pendidikan 

dan kesadaran lingkungan di kalangan peserta 

didik. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai kebutuhan lembar kerja peserta 

didik. Tempat yang dipilih untuk penelitian di 

SMAN 2 Padang Panjang, dengan melibatkan 

35 peserta didik kelas 10.E7 sebagai subjek. 

Metode pengumpulan data meliputi 

wawancara langsung dengan guru terkait, 

penyebaran angket kepada peserta didik, 

observasi langsung selama proses 

pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif kualitatif melalui langkah-

langkah pengumpulan, reduksi, display, dan 

penarikan kesimpulan. Instrumen yang 

digunakan untuk pemerolehan data meliputi 

angket dan lembar wawancara. Data yang 

diperoleh dari pengisian lembar angket 

dianalisis secara deskriptif kualitatif, kemudian 

dilengkapi dengan data hasil wawancara yang 

juga telah dianalisis secara deskriptif, yaitu 

ditulis secara keseluruhan dan diringkas poin-

poin pentingnya untuk kemudian mendapatkan 

hasil dari analisis kebutuhan dan kesimpulan 

penelitian. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kebutuhan LKPD dan dapat digunakan sebagai 

dasar untuk pengembangan LKPD yang lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bagian ini mencakup hasil atau data 

dari penelitian, analisis data penelitian, respons 

terhadap pertanyaan penelitian, dan evaluasi 

terhadap temuan yang dihasilkan selama 

proses penelitian. Analisis pendahuluan 

dilakukan terhadap peserta didik kelas 10.E7 di 

SMA Negeri 2 Padang Panjang untuk 

memastikan kesesuaian produk dengan 

kebutuhan mereka. Peneliti akan menyajikan 

informasi yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran biologi serta hasil 

angket yang diisi oleh peserta didik, yang 

kemudian akan menjadi landasan untuk 

mengembangkan LKPD berbasis PjBL 

bermuatan sosiosaintifik pada topik perubahan 

dan pelestarian lingkungan. Hasil akhir dari 

analisis kebutuhan ini terdiri dari analisis awal-

akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, 

dan analisis tujuan pembelajaran. 

1. Analisis Awal-Akhir 

 Tujuan dari analisis awal dan akhir 

adalah untuk menyelesaikan masalah mendasar 

yang dihadapi oleh guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran biologi. Proses 

analisis ini melibatkan wawancara dengan guru 

biologi serta penyebaran angket kepada peserta 

didik. Dari hasil analisis tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa berbagai masalah yang 

muncul yaitu hasil belajar peserta didik masih 

tergolong rendah, kurangnya kesadaran peserta 

didik untuk mempelajari dan mengembangkan 

sikap-sikap yang peduli terhadap 

lingkungannya,dan belum tersedianya LKPD 

Biologi berbasis PjBL bermuatan sosiosaintifik 

pada materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan di SMAN 2 Padang Panjang. 

 Melihat permasalahan dalam 

pembelajaran tersebut, peneliti 

mengembangkan LKPD berbasis PjBL 

bermuatan sosiosaintifik pada materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan. Pada 

LKPD tersebut peserta didik melakukan suatu 

project yang bekaitan dengan isu-isu 

lingkungan yang ada disekitar peserta didik. 

2. Analisis Peserta Didik 

 Peserta didik kelas 10. E7 SMAN 2 

Padang Panjang menjadi subjek dalam 

penelitian pengembangan LKPD berbasis 

PjBL bermuatan sosiosaintifik. Sebanyak 35 

peserta didik menjadi subjek analisis melalui 

wawancara dan penyebaran angket untuk 

memahami karakteristik peserta didik dan 

informasi yang relevan terkait pengembangan 

LKPD. Berdasarkan hasil analisis peserta didik 

diketahui beberapa bahan ajar yang biasa 

digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Persentase bahan ajar yang 

biasa digunakan oleh guru dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 1. Jenis Kebutuhan Terhadap Bahan 

Ajar (Studi Angket Pendahuluan Peserta 

Didik) 
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 Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat 

bahwa bahan ajar yang biasa digunakan oleh 

guru adalah LKPD. Setelah dilakukan analisis, 

ternyata bahan ajar LKPD mampu membuat 

peserta didik termotivasi dalam belajar. 

Berkaitan dengan hal tersebut, didapatkan hasil 

wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 

selama ini guru telah menggunakan LKPD 

PjBL. Model PjBL ini adalah salah satu model 

pembelajaran yang dianjurkan dalam 

kurikulum merdeka. Namun LKPD yang 

digunakan belum terintegrasi dengan isu-isu 

sosiosaintifik. Selain memperhatikan jenisnya, 

bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran juga harus disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. Berikut dilampirkan 

hasil angket kebutuhan peserta didik terhadap 

bahan ajar. 

Tabel 2. Jenis Kebutuhan Terhadap Bahan 

Ajar (Studi Angket Pendahuluan Peserta 

Didik) 

 

 Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 

beberapa kriteria bahan ajar yang menarik bagi 

peserta didik yaitu bahan ajar yang disertai 

gambar, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami, serta materi yang digunakan singkat, 

padat, dan jelas. Bahan ajar yang 

dikembangkan hendaknya disesuaikan dengan 

pilihan peserta didik yaitu menggunakan warna 

biru dan warna kuning. Berdasarkan hasil 

analisis peserta didik, maka perlu 

dikembangkan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis PjBL bermuatan sosiosaintifik agar 

peserta didik mampu berpikir kreatif serta 

adanya kesadaran akan peduli pada lingkungan 

sekitar.   

3. Analisis Tugas 

 Analisis tugas dilakukan untuk 

mementukan materi yang akan disajikan 

kepada peserta didik. Materi yang digunakan 

adalah perubahan dan pelestarian lingkungan 

karena materi ini termasuk materi yang sulit 

bagi peserta didik 10.E7. Analisis ini 

mencakup identifikasi kebutuhan peserta didik, 

pemetaan kompetensi yang harus dicapai, serta 

penentuan aktivitas dan proyek yang dapat 

memfasilitasi pemahaman mendalam tentang 

isu-isu sosiosaintifik terkait lingkungan. Dalam 

konteks ini, siswa diajak untuk mengkaji 

berbagai perubahan lingkungan yang terjadi 

akibat aktivitas manusia serta mencari solusi 

pelestarian yang berbasis ilmiah dan sosial. 

Analisis tugas juga mempertimbangkan 

integrasi nilai-nilai sosial seperti tanggung 

jawab, kolaborasi, dan kesadaran lingkungan, 

sehingga LKPD yang dikembangkan tidak 

hanya meningkatkan kompetensi akademik, 

tetapi juga membentuk karakter siswa sebagai 

agen perubahan lingkungan yang 

berkelanjutan.  

4. Analisis Konsep 

 Pada tahap ini peneliti 

mengidentifikasi dan menyusun konsep-

konsep utama materi pembelajaran secara 

sistematik dan terstruktur agar mudah 

dipahami oleh peserta didik. Tujuannya untuk 

menentukan isi dan materi yang dibutuhkan 

dalam mengembangkan LKPD. Pemahaman 

konsep peserta didik harus bisa 

menghubungkan suatu konsep dengan konsep 

lain untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

yang berkaitan dengan konsep yang dimiliki. 

Maka perlu dikembangkan LKPD yang 

memuat konsep dengan penyajian sistematis 

Bahan Ajar Persentase  Penggunaan 

Buku teks/ buku 

paket 

26% 

Modul 17% 

LKPD 57% 

Handout 3% 

Lainnya 9% 

Jenis Kebutuhan terhadap Bahan Ajar Persentase  Kebutuhan 

Bacaan disertai gambar 74% 

Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 71% 

Materi yang disampaikan singkat,padat dan jelas 66% 

Bewarna pada setiap halaman 46% 

Ada tambahan informasi luar yang berkaitan dengan 

materi 

26% 

Terdapat kejelasan tentang informasi yang sulit 57% 

Berukuran lebih kecil dan praktis 17% 

Lainnya 17% 
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sesuai tuntutan kurikulum merdeka. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas 10.E7 

SMA, menyatakan bahwa salah satu materi 

biologi di kelas 10 adalah materi perubahan 

dan pelestarian lingkungan. Adapun pokok 

bahasan berdasarkan pada materi perubahan 

dan pelestarian lingkungan, konsep yang 

teridentifikasi meliputi jenis, penyebab, 

dampak, serta cara mengatasi perubahan dan 

pencemaran lingkungan. 

5. Analisis Tujuan Pembelajaran 

 Analisis tujuan pembelajaran 

merupakan dasar dalam pengembangan LKPD 

bertujuan untuk mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran dari capaian pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum merdeka. Setelah dilakukan 

analisis, didapatkan 6 tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai oleh peserta didik yang 

dirangkum menjadi 4 kali pertemuan. 

 Berdasarkan analisis pendahuluan 

tersebut, penting bagi seorang guru sebagai 

penggerak dalam dunia pendidikan untuk 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Hasil analisis kebutuhan mengungkapkan 

bahwa bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Padang 

Panjang belum sepenuhnya efektif dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik. Ditemukan 

bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar 

yang interaktif, mudah dipahami, dan menarik, 

serta mampu meningkatkan kesadaran mereka 

terhadap isu lingkungan. Oleh karena itu, 

pengembangan LKPD berbasis PjBL 

bermuatan sosiosaintifik sangat diperlukan 

untuk membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih baik, meningkatkan hasil 

belajar, dan menumbuhkan kepedulian 

terhadap lingkungan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis yaitu 

analisis terhadap awal akhir pembelajaran, 

peserta didik, tugas, konsep, dan tujuan 

pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa perlu 

dikembangkan LKPD berbasis PjBL 

bermuatan sosiosaintifik pada materi 

perubahan dan pelestarian lingkungan. 

Diharapkan hasil analisis ini memberikan 

dampak sebagai rujukan di masa depan akan 

kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. 
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